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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana evaluasi fungsi dan untuk mengetahui apa 
hambatan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam pengawasan kinerja Kepala Desa di Desa Kuala 
Semundam Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan. Jika dilihat dari sifat-sifatnya penelitian 
ini masuk kedalam kelompok penelitian kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilihat dari konteks 
indikator evaluasi terkait judul “Evaluasi Fungsi Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Dalam Pengawasan 
Kinerja Kepala Desa di Kuala Semundam Kecamatan Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan” 
bahwasanya fungsi pegawasan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) terhadap kinerja Kepala Desa telah 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peraturan yang berlaku memungkinkan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) untuk mengawasi kinerja Kepala Desa. BPD membantu kepala desa dalam 
menjalankan administrasi desa. Hubungan kerja antara BPD dan pemerintah desa didasarkan pada 
konsultasi dan koordinasi. BPD dan kepala desa menetapkan peraturan desa bersama-sama  melalui 
aspirasi masyarakat. Hambatan utama dalam pelaksanaan pengawasan yang dilakukann oleh BPD 
terhadap kinerja Kepala Desa seperti kurangnya pendanaan dan tidak adanya pelatihan khusus untuk 
meningkatkan kemampuan pengawasan. Anggota BPD seringkali tidak menerima pelatihan yang cukup 
tentang teknik manajemen dan pengawasan, sehingga mereka memiliki keterampilan yang kurang efektif. 
Selain itu, pengawasan yang kurang efektif dapat disebabkan oleh jumlah anggota BPD yang terbatas.  

Kata kunci: Badan Permusyawaratan Desa, Kepala Desa, Kinerja 
 

 

Abstract 

The purpose of this research is to find out how to evaluate the function and to find out what obstacles the Village 
Consultative Body (BPD) has in monitoring the performance of the Village Head in Kuala Semundam Village, 
Bandar Petalangan District, Pelalawan Regency. If we look at its characteristics, this research falls into the 
qualitative research group. Based on the research results seen in the context of evaluation indicators related to 
the title "Evaluation of the Function of the Village Consultative Body (BPD) in Supervising the Performance of 
Village Heads in Kuala Semundam, Bandar Petalangan District, Pelalawan Regency" that the monitoring function 
of the Village Consultative Body (BPD) on the performance of Village Heads has been carried out in accordance 
with applicable regulations. Applicable regulations allow the Village Consultative Body (BPD) to supervise the 
performance of the Village Head. The BPD assists the village head in carrying out village administration. The 
working relationship between the BPD and the village government is based on consultation and coordination. 
The BPD and village head establish village regulations together through community aspirations. The main 
obstacles in implementing supervision carried out by the BPD on the performance of Village Heads include lack 
of funding and the absence of special training to improve supervisory capabilities. BPD members often do not 
receive sufficient training on management and supervision techniques, so they have less effective skills. In 
addition, less effective supervision can be caused by the limited number of BPD members. 

Keywords: Village Consultative Body, Village Head, Performance 
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PENDAHULUAN 

Dalam Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 menyatakan bahwa 
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan n ama lain adalah lembaga 
yang melaksanakan fungsi pemerintah yang anggotanya merupakan wakil dari 
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis 
(Repuklik Indonesia 2016). Badan Permusyawaratan Desa adalah organisasi yang 
menjalankan tugas-tugas pemerintahan dengan anggotanya berasal dari wakil-wakil 
penduduk Desa berdasarkan representasi wilayah dan dipilih secara demokratis. Badan 
Permusyawaratan Desa bertugas membicarakan dan menyetujui rancangan peraturan 
Desa bersama Kepala Desa, menerima dan mengalirkan aspirasi dari masyarakat, serta 
mengawasi kinerja Kepala Desa (Sumpeno 2011). 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) memiliki peran sebagai salah satu elemen 
penyelenggara pemerintahan di Desa. Anggotanya berasal dari berbagai lapisan 
masyarakat Desa, yang kini telah menjadi salah satu pimpinan berpengaruh di Desa 
(Guspika 2018). Anggota BPD terdiri dari tokoh-tokoh masyarakat yang dipilih oleh 
penduduk Desa setelah memegang peran pimpinan di organisasi-organisasi Desa. Namun, 
tidak diizinkan bagi anggota BPD untuk juga menjabat sebagai Kepala Desa atau 
perangkat Desa secara bersamaan (Awaeh, Kaawoan, and Kairupan 2018). 

Berdasarkan pasal 61 huruf a Undang-undang N0 6 Tahun 2014 Tentang Desa 
menyatakan bahwa Badan Permusyawaratan Desa berhak mengawasi dan meminta 
keterangan tentang penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada Pemerintah Desa. 
Menurut (Rading, Lengkong, and Tampongangy 2018) Pengawasan adalah proses 
pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya 
semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

Menurut (Rauf et al., 2016) menyatakan diperlukan pengawasan dalam 
pemerintahan Desa untuk memastikan ketertiban dan kelancaran pelaksanaan sistem 
pemerintahan Desa. Pengawasan ini bertujuan agar setiap elemen penyelenggara 
pemerintahan Desa dapat beroperasi sesuai dengan rencana yang telah diatur dalam 
peraturan perundangan, dengan harapan memberikan manfaat yang positif yaitu : 

1. Menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat terhadap kinerja pemerintah Desa. 
2. Membina kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan Desa. 
3. Menjamin ketetapan pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana. 

Berdasarkan Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016 pasal 31 
Tentang badan Permusyawaratan Desa mempunyai fungsi dari BPD sebagai berikut : 

Membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa. 
BPD dan Kepala Desa membahas da menyepakti rancangan Peraturan Desa yang 
diajukan oleh Kepala Desa maupun BPD yang dilaksanakan pada setiap tahunnya. Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Kuala Semundam di Kecamatan Bandar Petalangan, 
Kabupaten Pelalawan, melakukan kunjungan ke berbagai RT RW untuk menggali aspirasi 
masyarakat. BPD menerima total 26 aspirasi dari masyarakat, tetapi hanya berhasil 
menyampaikan 11 dari aspirasi tersebut kepada Kepala Desa Kuala Semundam. Hal ini 
menunjukkan bahwa BPD di Desa Kuala Semundam Kecamatan Bandar Petalangan 
Kabupaten Pelalawan mungkin kurang efisien dalam mempertimbangkan aspirasi 
masyarakat. Sebagai contoh, ada keinginan dari warga untuk pembangunan Posyiandu 
mengingat selama ini kegiatan Posyandu dilakukan di rumah Bidan. 

Dalam fungsi menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, BPD dianggap 
kurang efisien dalam menerima aspirasi karena banyak dari aspirasi tersebut tidak 
disalurkan kepada pemerintah Desa, disertai dengan kurangnya perangkat Badan 
Permusyawaratan Desa dalam proses pemerintahan (Hadi, Usman, and Tarmizi 2020). 
Hal ini menyebabkan Desa mengalami kendala yang kurang baik karena kurangnya 
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peran dari Badan Permusyawaratan Desa. Menurut (Maulidiah 2016) meyatakan bahwa 
pelaksanaan tugas pokok BPD dalam penyelenggaraan pemerintahan yang belum 
dilakukan secara optimal juga megakibatkan kendala yang kurang baik. 

Pengawasan Kinerja Kepala Desa. Dalam rangka menciptakan penyelenggaraan 
pemerintahan yang baik maka BPD  Desa Kuala Semundam dituntut melaksanakan 
tugasnya yaitu melakukan pengawasan terhadap kinerja Kepala Desa. Menurut (Muslih 
and Firmansyah 2015) menyatakan dalam Pegawasan kinerja Kepala Desa tentuya BPD 
melaksakan tugasnya dengan turun langsung kelapangan untuk melihat atau megawasi 
proses pelaksanaan kinerja Kepala Desa terhadap Desa. BPD melakukan pengawasan 
melalui monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas Kepala Desa yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penyelenggaraa Pemerintahan Desa (Awaeh 
et al., 2018). 

Hasil kinerja BPD Desa Kuala Semundam pada tahun 2021-2023 dapat dilihat 
tentang Peraturan Desa pada tahun 2021-2023 mendapatkan hasil kinerja yaitu 
Rancangan Kinerja Pemerintah Desa (RKP-Desa). Dan pada tahun 2022 hasil kinerja 
bertambah tentang anggaran pendapatan dan belanja Desa dan perubahan anggaran 
pendapatan dan belanja Desa. Dan pada tahun 2023 hasil kinerja BPD bertambah yaitu 
Peraturan Desa tentang Penyertaan Modal Pemerintah Desa ( BUMDES ). Dapat dilihat 
tentang Aspirasi Masyarakat bahwa pada tahun 2021-2023 Aspirasi yang terlaksana 
atau terealisasikan  semakin sedikit. 
Dari hasil wawancara bersama bapak Geri, Pengawasan yang dilakukan oleh  BPD Desa 

Kuala Semundam saat ini belum terjadwal sehingga hanya berfokus pada kegiatan yang 

sedang berlangsung. Hal ini dapat menimbulkan kesan bahwa BPD hanya aktif saat ada 

kegiatan di Desa. BPD Desa Kuala Semundam juga menghadapi beberapa hambatan, 

termasuk permasalahan dalam komunikasi dan koordinasi antar anggota BPD serta 

dengan Pemerintah Desa. Selain itu, kendala lain juga terkait dengan keterbatasan 

anggaran dan kesejahteraan anggota BPD yang masih belum memadai. Sarana 

prasarana pendukung kerja BPD perlu penambahan, termasuk kebutuhan akan ruangan 

khusus untuk aktivitas BPD yang saat ini masih berbagi dengan Kantor Pemerintah Desa. 

METODE PENELITIAN  

Pe.nulis nantinya akan me.lakukan pe.ne.litian de.ngan obse.rvasi langsung ke.lapangan 
te.mpat te.rjadinya suau pe.rmasalahan te.rse.but. Me.lakuakan Obse.rvasi langsung 
ke.lapangan me.miliki tujuan untuk me.ndapatkan informasi te.rbaru me.nge.nai suatu fakta 
dan fe.nome.na yang te.rjadi. Data yang dipe.role.h dilapangan nanti akan digabungkan 
de.ngan data lainse.pe.rti te.ori, pe.ndapat ahli se.rta pe.raturan pe.rundang-undangan.    
Se.rta je.nis pe.ne.litian ini ialah pe.ne.litian kualitaif yang mana me.lakukan pe.ne.litian ini 
akan me.lakukan pe.ngamatan te.rhadap fe.nome.na yang te.rjadi dilapangan atau 
ke.jadian langsung yang dialami ole.h subje.k pe.ne.litian.Hal yang nantinya akan diamati 
se.pe.rti Pe.rbuatan, Pe.rilaku dan juga Pandangan dari subje.k pe.ne.litian ke.mudian 
nantinya akan dilakukan pe.rbandingan te.rhadap fe.nome.na te.rse.but de.ngan bahasa, 
te.ori atau konte.ks ke.ilmuan yang te.lah ada se.be.lumnya. Pe.ne.litian kualitatif ini akan 
me.mfokuskan pada analisa fakta dan fe.nome.na dibandingkan de.ngan grafik dalam 
be.ntuk angka atau pe.rse.ntasi dalam be.ntuk pe.nilaian (Mole.ong, 2011:6). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

De.sa adalah bagian dari ne.gara ke.satuan re.publik indone.sia. Pe.rDe.saan 

me.rupakan bagian pe.nting dari pe.me.rintahan Indone.sia, dan wilayah ne.gara 

indone.sia itu se.ndiri te.rdiri dari De.sa. De.sa juga dike.nal se.bagai "De.sa adat", adalah 
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ke.satuan masyarakat yang te.rle.tak di suatu wilayah de.ngan batasan yang unik. 

Masyarakat De.sa didirikan dari tradisi masyarakat lokal dan me.miliki asal-usul yang 

diakui dan dihormati ole.h pe.me.rintah ne.gara ke.satuan re.publik indone.sia. 

Me.nurut (Nain 2019) me.nyatakatan De.sa me.miliki asal-usul yang je.las dan tatanan 

hidup yang asli, dan me.rupakan bagian inte.gral dari masyarakat hukum. De.sa dan de.rah 

sama-sama wilayah yang diatur ole.h hukum dan me.re.ka me.miliki otoritas untuk 

me.ngawasi rumah tangga se.ndiri. Dalam se.buah De.sa, ke.lompok-ke.lompok masyarakat 

asli atau pe.ndatang dan pe.ndatang hidup be.rdampingan, me.nciptakan tatanan hidup 

masyarakat yang saling te.rkait. 

Se.tiap De.sa me.miliki pote.nsi dan pe.raturan te.rse.ndiri dalam me.ningkatkan kualitas 

dan kuantitas pe.nduduknya. Dalam hal te.rse.but dilakukan ole.h Ke.pala De.sa yang 

se.bagai pe.ngge.rak dan pe.ngkooordinasi ke.giatan yang me.mbangun De.sa. Untuk 

me.ncapai tujuan De.sa, Ke.pala De.sa diawasi ole.h Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD), 

hal te.rse.but untuk me.ngarahkan Ke.pala De.sa untuk dapat be.ke.rja se.suai de.ngan 

pe.raturan dan ke.inginan masyarakat De.sa te.rse.but tanpa adanya pe.nye.le.we.ngan 

dalam ke.giatan ke.pe.me.rintahan pada masa jabatan. 

 BPD me.ngumpulkan dan me.nyampaikan aspirasi masyarakat se.pe.nuhnya. Ini 

dilakukan untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi dari se.mua aspirasi masyarakat 

yang te.lah disampaikan. Me.nurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 dan 

Pe.rme.ndagri Nomor 110 Tahun 2016, me.nyatakan BPD dalam pe.laksanaan kine.rja 

me.ne.rima dan me.laksanakan ke.inginan masyarakat ke.pada Ke.pala De.sa me.lalui 

musyawarah. 

Prose.s pe.re.ncanaan pe.mbangunan yang dilakukan ole.h Ke.pala De.sa dalam 

pe.ngawasann BPD te.ntunya masih me.miliki banyak ke.kurangan. Te.ntu saja, untuk 

me.ningkatkan prose.s pe.re.ncanaan pe.mbangunan De.sa, ke.kurangan-ke.kurangan te.rse.but 

harus die.valuasi. Me.nurut (Arikunto 2008) dalam (Austin e.t al., 2023), dalam e.valuasi 

pe.laksanaan ada banyak mode.l yang dite.mukan ole.h ahli dan diklasifikasikan 

be.rdasarkan be.rbagai karakte.ristik ke.rjanya. 

Be.rikut ini adalah be.be.rapa indikator yang digunakan untuk me.nge.valuasi te.rkait  

E.valuasi Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Dalam Pe.ngawasan Kine.rja Ke.pala 

De.sa di Kuala Se.mundam Ke.camatan Bandar Pe.talangan Kabupate.n Pe.lalawan.: 

1. Context (Konteks) 
Me.mahami pe.ran dan tanggung jawab Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) dalam 

pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa sangat pe.nting. Konte.ks BPD dalam pe.ngawasan 

kine.rja Ke.pala De.sa te.rdiri dari ke.rangka hukum, fungsi dan tugas BPD, partisipasi 

masyarakat, me.kanisme. pe.ngawasan, dan tantangan. Me.mahami konte.ks ini pe.nting 

untuk me.ningkatkan kine.rja BPD dalam me.njalankan pe.ran pe.ngawasan dan me.mastikan 

bahwa kine.rja Ke.pala De.sa be.ke.rja de.ngan baik se.suai ke.inginan masyarakat De.sa. 

Me.nurut (Makalow e.t al., 2023) me.ngatakan konte.ks adalah latar be.lakang, situasi, 

atau kondisi yang me.nge.lilingi suatu pe.ristiwa, ide., atau fe.nome.na. De.ngan 

me.mpe.rtimbangkan faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi dan me.mbe.ntuknya, konte.ks 

me.mbe.rikan pe.mahaman yang le.bih dalam te.ntang makna atau arti dari se.suatu. Ole.h 

kare.na itu, konte.ks sangat pe.nting untuk me.nganalisis dan me.mahami be.rbagai fe.nome.na 

dalam ke.hidupan se.hari-hari. 



 JMP : Jurnal Mahasiswa Pemerintahan
 Vol. 1 Nomor. 4  Desember 2024 

603 

  

Anggota BPD adalah wakil dari pe.nduduk de.sa be.rasangkutan yang dipilih se.cara 

de.mokratis. Anggota BPD te.rdiri dari tokoh masyarakat, pe.mangku adat, profe.si, dan 

agama. BPD me.miliki hak untuk me.lihat dan me.minta informasi dari ke.pala de.sa te.ntang 

bagaimana pe.me.rintahan de.sa dijalankan. BPD me.miliki tugas be.rsama de.ngan Ke.pala 

De.sa dalam pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan De.sa untuk me.re.ncanakan dan me.ne.tapkan 

ke.bijakan untuk me.laksanakan pe.me.rintahan dan pe.mbangunan fisik De.sa. Se.lain itu, BPD 

adalah pe.rwakilan masyarakat dan dapat be.rpartisipasi dalam pe.ngawasan 

pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan dan pe.mbangunan di De.sa. Se.lain itu, BPD juga 

be.rtanggung jawab untuk me.mpe.rlancar pe.laksanaan tugas Ke.pala De.sa. 

a. Fungsi BPD dalam pengawasan kinerja Kepala Desa 
Pe.ngawasan pada dasarnya adalah prose.s yang dilakukan untuk me.mastikan 

bahwa apa yang te.lah dirancanakan be.rfungsi de.ngan baik. Se.bagai contoh, Fungsi 

Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) di Kuala Se.mundam Ke.camatan Bandar Pe.talang 

Kabupate.n Pe.lalawan te.lah dijalankan se.bagai bagian dari pe.me.rintahan De.sa dan 

be.rfungsi se.bagai te.mpat untuk me.ne.rapkan de.mokrasi di De.sa. Ini te.lah me.nunjukkan 

pe.ran pe.nting dalam me.mbantu me.wujudkan pe.me.rintahan De.sa yang baik.  Se.jauh itu, 

BPD De.sa Kuala Se.mundam me.miliki paradigma yang je.las, be.rpe.gang te.guh pada 

konstitusi dan be.ke.rja se.cara inde.pe.nde.n. 

BPD me.me.rlukan dukungan masyarakat untuk me.laksanakan fungsinya. Tujuannya 

adalah untuk me.ndorong ke.majuan De.sa dan me.mbangun tata pe.me.rintahan yang le.gal 

dan formal de.ngan be.rlandasan hukum yang digunakan BPD dalam me.njalankan tugas. 

BPD De.sa Kuala Se.mundam be.rope.rasi be.rdasarkan hukum se.pe.rti pe.raturan dae.rah, 

pe.raturan me.nte.ri, dan undang-undang. 

Be.rdasarkan hasil wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa fungsi BPD dalam 

pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa di Kuala Se.mundam yaitu se.bagai pe.nyalur aspirasi 

masyarakat se.te.mpat ke.pada Ke.pala De.sa dalam me.ngatasi pe.rmasalahan De.sa 

ataupun se.bagai pe.nge.mbangan De.sa yang nantinya akan dilakukan ole.h Ke.pala De.sa 

be.rupa ke.bijakan ataupun program te.rhadap masyarakat. BPD be.rtugas se.bagai 

pe.ngawas te.rkait program yang nantinya dibe.ntuk ole.h Ke.pala De.sa apakah 

be.rdampak me.mbantu atau tidak se.hingga program yang dibe.ntuk dapat be.rmanfaat 

bagi pe.rke.mbangan pe.mbangunan De.sa tanpa adanya pe.nyimpangan ataupun kurang 

e.fe.ktifnya kine.rja Ke.pala De.sa. 

Untuk me.mastikan bahwa pe.me.rintahan De.sa be.rjalan de.ngan baik, akuntabe.l, dan 

re.sponsif te.rhadap ke.butuhan masyarakat, Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) 

be.rtanggung jawab untuk me.ngawasi kine.rja Ke.pala De.sa. Fungsi BPD dalam 

pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa me.ncakup e.valuasi, pe.ngawasan, re.pre.se.ntasi 

masyarakat, re.kome.ndasi, transparansi, akuntabilitas, pe.ndidikan politik, dan 

pe.nge.mbangan kapasitas. De.ngan me.njalankan fungsi-fungsi ini BPD me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan masyarakat dan tata ke.lola pe.me.rintahan De.sa. 

Be.rdasarkan wawancara, dapat disimpulkan pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa 

dilakukan be.be.rapa tahapan yaitu pe.ne.rimaan aspirasi Masyarakat me.lalui 

musyawarah yang te.lah dilakkukan, e.valuasi te.rhadap pe.rmasalahan, pe.mbe.ntukan 

program atau ke.giatan pe.nge.mbangan De.sa dan dokume.ntasi se.bagai bukti te.rhadap 

kine.rja Ke.pala De.sa. BPD juga be.rfungsi se.bagai transparansi pe.nge.lolaan anggaran 
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De.sa yang digunakan untuk ke.butuhan De.sa de.ngan pe.nyampaian ke.pada Masyarakat 

me.lalui papan informasi ataupun baliho informasi De.sa. 

Be.rdasarkan pe.rnyataan hasil wawancara diatas, fungsi BPD dalam pe.ngawasan 

kine.rja Ke.pala De.sa me.rupakan pe.nguatan te.rhadap masyarakat dalam me.nyuarakan 

suara te.rhadap ke.bijakan yang dilakukan ole.h Ke.pala De.sa. BPD difungsikan se.bagai 

pe.rwakilan masyarakat untuk me.ngarahkan Ke.pala De.sa untuk dapat me.mbe.rikan 

ke.puasan ke.pada masyarakat be.rupa program-program ataupun ke.giatan yang 

me.mbangun De.sa.  

b. Peran BPD dalam mempengaruhi lingkungan Desa 
Pe.ngawasan me.rupakan kompone.n pe.nting dari tata ke.lola pe.me.rintahan yang 

baik yang be.rarti me.mastikan bahwa fungsi pe.me.rintahan be.rjalan de.ngan baik. 

Pe.ngawasan sama de.ngan akuntabilitas publik, me.mbe.rikan le.gitimasi ke.pada rakyat 

te.rhadap kine.rja pe.me.rintahan.  Pe.ngawasan me.miliki tahapan antara lain de.ngan 

me.mbuat siste.m pe.ngawasan yang baik, yang te.rdiri dari pe.ngawasan inte.rn dan 

pe.ngawasan e.kste.rn.  

Be.rdasarkan wawancara te.rkait pe.ran BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala 

De.sa, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa BPD be.rpe.ran se.bagai organisasi yang me.nuntun 

dan se.bagai pe.nilaian te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa. Didalam suatu pe.me.rintahan 

pe.mimpin dibantu ole.h anggota lainya se.bagai pe.nyalur informasi dan pe.nasihat agar 

se.tiap ke.giatan atau ke.bijakan yang nantinya dite.tapkan dapat me.mbe.rikan dampak 

positif ke.pada khalayak ramai. Se.pe.rti halnya didalam pe.me.rintahan De.sa, Ke.pala De.sa 

dibantu ole.h BPD untuk me.nde.ngarkan suara masayarakat te.rhadap ke.luhan dan saran 

se.bagai pe.ndukung pe.nge.mbangan Pe.mbangunan De.sa. 

BPD juga dapat me.lakukan banyak hal dalam me.mpe.ngaruhi lingkungan De.sa, 

mulai dari pe.ngawasan hingga pe.mbe.rdayaan masyarakat. De.ngan me.lakukan 

pe.rannya de.ngan be.nar, BPD dapat me.mbuat De.sa yang le.bih be.rpartisipasi, je.las, dan 

be.rke.lanjutan. Ke.rja sama te.rhadap Masyarakat, BPD dan Ke.pala De.sa me.mbe.rikan 

dorongan ke.majuan te.rhadap wilayah dalam me.nge.lola pote.nsi yang ada. 

c. Tantangan BPD dalam menjalankan fungsinya 
Dalam me.njalankan fungsinya, Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me.nghadapi 

banyak tantangan. Untuk me.mpe.rkuat kapasitas BPD dan me.mastikan pe.ngawasan 

kine.rja Ke.pala De.sa be.rjalan de.ngan baik, se.mua pihak te.rkait harus sangat 

me.mpe.rhatikan tantangan-tantangan ini. Me.ngatasi masalah ini me.me.rlukan pe.ningkatan 

pe.latihan, pe.ngurangan birokrasi, dan pe.ningkatan partisipasi masyarakat. Adapun 

tantangan BPD dalam me.njalankan fungsinya antara lain se.bagai be.rikut: 

1. Kurangnya sumbe.r daya 
BPD se.ring kali me.miliki anggaran yang sangat se.dikit, yang me.nghambat 

ke.giatan sosialisasi, pe.latihan, dan pe.ngawasan. Se.lain itu, ke.kurangan 

anggota yang be.rpe.ngalaman dapat me.ngurangi e.fisie.nsi pe.laksanaan tugas 

pe.re.ncanaan dan pe.ngawasan. 

2. Prose.dur yang rumit 
Prose.s pe.ngambilan ke.putusan, pe.laksanaan program, dan pe.ngawasan 

dapat te.rhambat ole.h prose.dur yang sulit. 

3. Kurangnya partisipasi Masyarakat 
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Jika masyarakat tidak be.rpartisipasi aktif dalam me.mbe.rikan umpan balik 

me.nye.babkan aspirasi masyarakat sulit diakomodasi dalam pe.re.ncanaan dan 

pe.ngawasan. 

4. Ke.te.rbukaan Ke.pala De.sa 
Ke.pala De.sa te.rte.ntu mungkin tidak me.ne.rima kritik atau masukan dari BPD 

yang me.nghambat pe.ngawasan. Konflikt atau ke.te.gangan antara BPD dan 

Ke.pala De.sa dapat me.me.ngaruhi ke.rja sama pe.ngambilan ke.putusan. 

5. Kurangnya pe.latihan dan pe.nge.mbangan anggota BPD 
Anggota BPD tidak me.miliki ke.te.rampilan yang dipe.rlukan untuk 

me.nye.le.saikan tugasnya. Pe.mahaman yang buruk te.ntang pe.ran dan fungsi 

BPD dalam pe.me.rintahan De.sa dapat me.nye.babkan anggota BPD gagal 

me.ncapai hasil yang baik. 

Be.rdasarkan uraian te.ntang tantangan yang di hadapi ole.h BPD dalam 

me.njalankan fungsinya disampaikan ole.h Bapak Junaidi dalam wawancara te.rkait 

tantangan BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa di Kuala Se.mundam se.bagai 

be.rikut: 

Be.rdasarkan hasil wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa anggota BPD di Kuala 

Se.mundam me.miliki tantangan te.rkait kurangnya anggaran untuk me.re.alisasi aspirasi 

masyarakat se.pe.rti ke.rusakan jalan ataupun ke.butuhan masyarakat lainnya. Tantangan 

lainya yaitu prose.dur dalam pe.mbe.ntukan program ataupun ke.giatan yang rumit 

me.mbuat kine.rja BPD me.njadi te.rhambat. Namun de.ngan tantangan te.rse.but para 

anggota BPD juga didukung de.ngan bantuan masyarakat yang se.nantiasa be.ke.rjasama 

dalam me.mbangun De.sa me.re.ka me.lalui gotong royong ataupun bantuan be.rupa saran 

dan kritik. 

Untuk me.ngatasi masalah yang dihadapi ole.h BPD di Kuala Se.mundam, se.mua 

pihak harus be.rkolaborasi untuk me.ningkatkan kapasitas BPD dan me.mastikan 

pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa be.rjalan de.ngan baik. Untuk me.ngatasi masalah ini, 

sangat pe.nting untuk me.ningkatkan pe.latihan, me.mpe.rje.las tugas, dan me.ningkatkan 

partisipasi masyarakat. 

2. Input (Masukan) 
Input me.rupakan se.gala be.ntuk ke.butuhan untuk me.njalankan ke.giatan se.hingga 

me.nghasilkan ke.luaran. Ini bisa be.rupa dana sumbe.r daya manusia (pe.gawai), informasi 

te.ntang ke.bijakan atau pe.raturan, dan se.bagainya. Indikator ini me.nunjukkan be.rapa 

banyak sumbe.r daya, te.rmasuk dana, sumbe.r daya manusia, pe.ralatan, mate.rial, dan 

masukan lainnya yang digunakan untuk me.njalankan program ke.giatan (Austin e.t al., 

2023). 

Dalam hal e.valuasi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) dalam pe.ngawasan 

kine.rja Ke.pala De.sa, input me.ngacu pada be.rbagai sumbe.r daya, informasi, dan data 

yang digunakan untuk me.njalankan prose.s e.valuasi. Input e.valuasi BPD sangat pe.nting 

untuk me.nilai e.fe.ktivitas dan akuntabilitas kine.rja Ke.pala De.sa. Kualitas input sangat 

me.mpe.ngaruhi hasil e.valuasi dan re.kome.ndasi BPD te.rhadap program yang akan 

diajukann ke.pada Ke.pala De.sa. 

Te.rkait pe.ntingnya input te.rhadap e.valuasi BPD, pe.ne.liti me.rangkum indikator 

se.bagai pe.ne.ntu ke.be.rhasilan program yang akan be.rjalan se.suai de.ngan aspirasi 

Masyarakat De.sa se.bagai be.rikut: 
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a. Ketersediaan SDM yang berkualitas 
Ke.te.rse.diaan Sumbe.r Daya Manusia (SDM) dalam ke.giatan pe.nyaluran aspirasi 

masyarakat me.miliki pe.ran sangat pe.nting. Hal ini dise.babkan ole.h ke.se.suaian program 

yang akan dibuat de.ngan ke.butuhan Masyarakat dalam ke.hidupan se.hari-hari. SDM 

yang be.rkualitas be.rdamppak te.rhadap pe.rke.mbangan disuatu dae.rah dalam 

me.manfaatkan pote.nsi De.sa de.ngan se.maksimal mungkin agar dapat me.mbe.rikan 

dampak positif te.rhadap khalayak ramai.  

Dalam BPD diDe.sa Kuala Se.mundam Ke.camatan Bandar Pe.talangan Kabupate.n 

Pe.lalawan me.ncakup se.bagai pe.nyalur aspirasi masyarakat se.te.mpat dalam 

me.nye.le.saikan masalah yang dihadapi ke.pada Ke.pala De.sa untuk dapat me.mbe.rikan 

solusi ke.pada masayarakat. Ke.te.rse.diaan SDM dalam BPD diDe.sa Kuala Se.mundam 

sudah te.rbilang baik hal ini disampaikan ole.h ke.tua BPD dalam wawancara te.rkait 

ke.te.rse.diaan SDM dalam BPD di Kuala Se.mundam se.bagai be.rikut: 

Dalam hasil wawancara, dapat diambil Ke.simpulan bahwa ke.te.rse.diaan SDM 

dalam Badan Pe.rmusyawaratan De.sa sudah cukup baik. Pe.nilaian te.rse.but me.lalui kine.rja 

para anggota dalam me.nyalurkan ke.luh ke.sah masayarakat ke.pada Ke.pala De.sa untuk 

dapat me.mbe.rikan solusi ke.pada masyarakat. Kine.rja anggota dapat dilihat dalam 

pe.nyampaian aspirasi ke.pada Ke.pala De.sa de.ngan ke.se.suaian dan pe.nye.lidikan 

te.rhadap pe.rmasalahan yang te.rjadi dikalangan masyarakat. 

Hasil wawancara te.rse.but me.nyatakan bahwa para anggota me.lakukan e.valuasi 

te.rkait saran dan kritik yang disampaikan ole.h masayarakat se.te.mpat dalam 

me.mbe.rikan solusi te.rkait pe.rmasalahan yang te.rjadi. Hal ini dilakukan agar ke.te.patan 

sasaran program ataupun solusi yang nantinya akan dilakukan ole.h Ke.pala De.sa dalam 

me.ningkatkan pe.mbangunan De.sa. 

Dari be.be.rapa wawancara diatas dapat diambil Ke.simpulan bahwa ke.te.rse.diaan 

SDM yang be.rkualitas didalam BPD sudah cukup baik dan te.rcukupi. Hal ini nantinya akan 

be.rdampak te.rkait pe.mbe.rian solusi yang dilakukan ole.h Ke.pala De.sa de.ngan pe.raturan 

maupun program yang dibe.ntuk me.lalui musyawarah yang dilakukan ole.h masayarakat 

dan aparat De.sa yang be.rtujuan me.mbantu dan me.nge.mbangkan pote.nsi De.sa se.suai 

de.ngan ke.se.pakatan be.rsama. 

b. Keterlibatan Masyarakat dalam memberikan Saran dan kritik 
Masyarakat me.rupakan suatu kompone.n pe.nting dalam suatu ke.pe.me.rintahan untuk 

dapat me.mbe.rikan saran dan kritik yang me.mbangun di suatu wilayah atau De.sa. 

Masyarakat juga kumpulann orang yang akan be.rdampak langsung te.rhadap ke.bijakan 

yang dite.tapkan ataupun program yang dilaksanakan ole.h pe.me.rintahan. Ole.h se.bab 

itu saran dan kritik me.rupakan pe.ndukung yang kuat untuk dapat me.majukan dan 

me.nge.mbangkan pote.nsi wilayah yang ada kare.na masyarakat le.bih tahu pote.nsi 

te.rpe.ndam di wilayah te.rse.but. 

Dalam e.valuasi fungsi BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa di Kuala 

Se.mundam Ke.camatan Bandar Pe.talangan Kabupate.n Pe.lalawan, pe.ran masyarakat 

sangat dipe.rlukan untuk me.mbangun dan me.ningkatkan produktifitas ke.pe.mimpinan 

Ke.pala De.sa. Saran dan kritik me.rupakan suatu sumbe.r pe.ndukung te.rhadap ke.bijakan 

aparat De.sa dalam me.me.nuhi ke.butuhan khalayak ramai. Te.rkait ke.te.rlibatan saran dan 

kritik masyarakat disampaikan ole.h Bapak Darwin Kurniawan se.laku masyarakat dalam 

wawancara se.bagai be.rikut: 
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Dari pe.rnyataan narasumber, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa masyarakat te.lah 

me.lakukan saran dan kritik te.rhadap ke.bijakan Ke.pala De.sa yang be.rdampak te.rhadap 

ke.hidupan masyarakat. Pe.nyampaian saran dan kritik ini disampaikan me.lalui be.be.rapa 

orang te.rkait yang dapat me.nyampaikan aspirasi masyarakat se.pe.rti aparat De.sa, BPD 

ataupun se.cara langsung ke.pada Ke.pala De.sa. Ke.te.rlibatan masyarakat dalam 

me.mbangun wilayah De.sa me.njadi le.bih baik me.rupakan cara agar pe.raturan dan 

program Ke.pala De.sa te.pat sasaran dan be.rdampak dalam pe.ningkatan e.konomi sosial 

maupun pe.rke.mbangan De.sa. 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa se.mua aspirasi 

masyarakat akan dikumpulkan dan dilakukan musyawarah yang dise.le.nggarakan 

se.bagai acuan pe.ne.tapan program ataupun pe.raturan yang akan dibe.ntuk ole.h Ke.pala 

De.sa se.suai de.ngan ke.luhan masyarakat yang be.rtujuan untuk me.mbe.rikan solusi dan 

bantuan agar dapat me.nigkatkan sosial e.konomi diDe.sa te.rse.but. Ke.giatan musyawarah 

me.njadi be.ntuk de.mokrasi dan ke.pe.dulian Ke.pala De.sa te.rhadap pe.rmasalahan yang 

dihadapi masyarakat. Adanya ke.te.rbukaan dan pe.ne.rimaan aspirasi dari masyarakat 

me.rupakan be.ntuk ke.adilan bagi masyarakat tanpa me.me.ntingkan diri se.ndiri. 

Dari be.be.rapa hasil wawancara diatas, dapat diambil ke.simpulan bahwa sangat 

pe.nting ke.te.rlibatan masyarakat dalam me.mbe.rikan kritik dan saran ke.pada Ke.pala 

De.sa yang dapat dilakukan me.lalui BPD untuk me.mbangun pe.me.rintahan yang jujur, 

re.sponsif, dan te.rbuka. Ada banyak me.kanisme. partisipasi yang me.mungkinkan 

masyarakat untuk be.rkontribusi aktif dalam pe.mbangunan De.sa dan me.ningkatkan 

kualitas hidup be.rsama. Ke.giatan pe.nyampaian aspirasi dapat dilakukan dalam 

be.be.rapa kali se.lama se.tahun se.suai de.ngan pe.rmasalahan yang dihadapi diDe.sa 

te.rse.but. 

Ke.te.rlibatan masyarakat dalam ke.pe.mimpinan Ke.pala De.sa me.rupakan be.ntuk 

ke.pe.rcayaan atas Ke.pala De.sa dalam me.mbawa ke.be.rhasilan te.rutama pada visi misi 

De.sa. Manfaat dari adanya partisipasi masyarakat yaitu antara lain: 

1. Pe.ningkatan akuntanbilitas : Ke.pala De.sa me.rasa diawasi ole.h warganya yang 
te.ntunya akan me.ndorong me.re.ka untuk le.bih be.rtanggung jawab dalam 
me.njalankan tugasnya. 

2. Pe.mbangunan inklusif : Masyarakat me.miliki ke.se.mpatan yang sama rata untuk 
be.rkontribusi me.lalui partisipasi dalam musyawarah yang dilakukan ole.h De.sa 
dalam pe.ngambilan ke.putusan. 

3. Transparansi ke.pe.me.rintahan : Saran dan kritik me.mbantu prose.s pe.ngambilan 
ke.putusan me.njadi le.bih transparan yang te.ntunya akan me.ningkatkan 
ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.me.rintah De.sa. 

4. Pe.ningkatan kualitas pe.layanan : Ke.pala De.sa dapat me.nggunakan umpan 
balik masyarakat untuk me.ne.mukan masalah pe.layanan dan me.lakukan 
pe.rbaikan didalam pe.layanan publik De.sa. 

5. Ke.bijakan re.sponsif : Ke.pala De.sa me.ne.rima bantuan dari masyarakat saat 
me.re.ka me.mbuat ke.bijakan yang le.bih se.suai de.ngan ke.butuhan dan ke.inginan 
masyarakat. 

Be.rdasarkan pe.nyampaian diatas maka ke.te.rlibatan masyarakat sangat 

dipe.rlukan dalam me.mbangun De.sa se.cara be.rsama-sama. Manfaat yang ditimbulkan 

te.rkait saran dan kritik sangat be.rguna untuk Ke.pala De.sa dalam me.mbe.rikan re.fe.re.nsi 
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ke.bijakan se.suai ke.butuhan masyarakat se.hingga pote.nsi De.sa dapat digali se.cara 

maksimal. 

c. Pelatihan anggota BPD untuk meningkatkan kualitas pengawasan 
Pe.latihan me.rupakan suatu pe.mbe.ntukan karakte.ristik se.se.orang agar le.bih baik 

dari se.be.lumnya. Pe.latihan ini difungsikan se.bagai sarana pe.nunjang pe.mahaman te.rkait 

suatu masalah dan pe.nye.le.saian masalah me.lalui analisis dan e.valuasi yang dilakukan 

untuk me.ndapatkan solusi yang te.rbaik bagi khalayak umum tanpa ada yang me.rasa 

te.rugikan. Salah satu cara pe.nting untuk me.ningkatkan pe.ngawasan te.rhadap kine.rja 

Ke.pala De.sa dan pe.laksanaan program De.sa adalah de.ngan me.mbe.rikan pe.latihan 

ke.pada anggota Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) 

Didalam pe.ne.litian ini, pe.latihan anggota BPD me.rupakan inve.stasi dalam 

me.ningkatkan kualitas pe.ngawasan te.rhadap Ke.pala De.sa dan prose.s pe.me.rintahan 

De.sa. Pe.latihan yang te.pat akan me.mungkinkan anggota BPD me.njalankan tugasnya 

de.ngan le.bih e.fisie.n, jujur, dan akuntabe.l. Ke.giatan pe.latihan dapat be.rupa sosialisasi 

ataupun pe.latihan anggota be.rupa pe.nge.tahuan dan arahan dalam pe.ngawasan kine.rja 

Ke.pala De.sa se.suai de.ngan ke.te.ntuan yang be.rlaku. 

Be.rdasarkan wawancara, dapat disimpulkan bahwa pe.latihan yang dibe.rikan 

te.rhadap anggota BPD dilakukan pada awal tahun pe.lantikan anggota BPD saja. 

Kurangnya sosialiasi ataupun pe.latihan anggota BPD dapat me.ngakibatkan kurang 

e.fe.ktifitasnya pe.ngawasan Ke.pala De.sa yang te.ntunya akan be.rdampak te.rhadap 

kine.rja Ke.pala De.sa dalam me.ngatur dan pe.nge.mbangan De.sa se.suai de.ngan aspirasi 

masyarakat. Para anggota BPD di kuala se.mundam pe.rlu pe.latihan be.rkala untuk 

me.njaga kualitas kine.rja anggota BPD dalam me.njalankan tanggungjawab se.bagai 

pe.nyalur aspirasi masyarakat. 

Untuk me.mbantu Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me.ngawasi kine.rja Ke.pala 

De.sa, ada banyak me.tode. dan ke.giatan yang dapat digunakan. Be.rikut adalah 

be.be.rapa contoh pe.latihan yang dapat digunakan antara lain se.bagai be.rikut: 

1. Se.minar atau sosialisasi. Pe.mbicara ahli me.mbe.rikan informasi te.ntang pe.ran 
BPD, pe.raturan yang te.pat, dan pe.ntingnya pe.ngawasan yang baik. 

2. Ke.te.rampilan komunikasi. Me.mpe.lajari cara be.rkomunikasi de.ngan masyarakat 
dan Ke.pala De.sa untuk me.nyampaikan kritik dan saran yang konstruktif. Agar 
anggota BPD dapat le.bih pe.rcaya diri dalam me.nyuarakan aspirasi 
masyarakat, me.re.ka harus me.ningkatkan ke.mampuan me.re.ka untuk be.rbicara 
di de.pan umum. 

3. Pe.latihan ke.bijakan. Me.mpe.lajari pe.raturan pe.rundang-undangan yang 
me.ngatur pe.ran dan tanggung jawab BPD dalam pe.ngawasan se.rta me.mbahas 
ke.bijakan De.sa yang re.le.van, dan cara BPD dapat te.rlibat dalam me.rumuskan 
dan me.nge.valuasi ke.bijakan te.rse.but. 

4. Pe.latihan be.rbasis kasus. Me.lakukan simulasi pe.ngawasan agar anggota BPD 
dapat be.rlatih me.ne.mukan masalah dan me.mbe.rikan re.kome.ndasi untuk 
pe.rbaikan.  

5. Ke.giatan e.valuasi anggota BPD. Me.ngajarkan anggota BPD untuk me.lakukan 
e.valuasi diri te.ntang kine.rja me.re.ka dalam pe.ngawasan dan pe.rbaikan 
be.rke.lanjutan, me.ngadakan pe.rte.muan be.rkala untuk me.mbahas ke.majuan, 
tantangan, dan strate.gi pe.rbaikan pe.ngawasan. 

6. Pe.ndampingan. Me.ngundang ahli atau praktisi yang dapat me.mbantu anggota 
BPD dalam me.laksanakan pe.ngawasan se.rta me.nge.mbangkan re.ncana yang 
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me.mungkinkan anggota BPD yang le.bih be.rpe.ngalaman me.ngajar anggota 
baru. 

3. Process (Proses) 
Indikator prose.s me.rupakan tahapan yang me.nunjukkan upaya atau aktifitas yang 

dilakukan se.lama prose.s me.ngolah masukan me.njadi ke.luaran. Kine.rja prose.s sangat 

pe.nting untuk me.ne.ntukan kualitas se.suatu dan te.ntunya juga me.ne.ntukan pe.ncapaian dari 

visi misi suatu institusi. 

Me.nurut (Rauf e.t al., 2016) me.ngatakan istilah "prose.s" me.ngacu pada se.rangkaian 

langkah atau tahapan yang dilakukan ole.h BPD untuk me.mastikan bahwa Ke.pala De.sa 

me.laksanakan tugas dan tanggung jawabnya de.ngan baik. Ole.h kare.na itu, prose.s 

pe.ngawasan BPD te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa te.rdiri dari se.rangkaian ke.giatan yang 

siste.matis dan te.re.ncana yang dilakukan ole.h BPD untuk me.mastikan bahwa pe.me.rintah 

de.sa be.ke.rja 

Prose.s dalam ke.giatan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) me.rupakan ke.giatan 

yang dilakukan untuk me.ngawasi kine.rja Ke.pala De.sa. Prose.s ini me.ncakup kumpulan 

langkah, tahapan, dan tindakan yang dilakukan untuk me.mastikan bahwa kine.rja Ke.pala 

De.sa me.me.nuhi harapan dan ke.butuhan masyarakat. BPD dapat me.mastikan bahwa 

kine.rja Ke.pala De.sa me.me.nuhi harapan dan ke.butuhan masyarakat De.sa me.lalui prose.s 

yang te.rstruktur dan me.libatkan partisipasi masyarakat. 

a. Mekanisme pengawasan BPD terhadap kinerja Kepala Desa 
Me.kanisme. pe.ngawasan BPD te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa me.rupakan prose.s 

be.rke.lanjutan yang me.libatkan pe.re.ncanaan, pe.ngumpulan data, analisis, diskusi, dan 

tindak lanjut. BPD dapat be.rfungsi se.bagai pe.ngawas yang baik dan me.ndukung kine.rja 

Ke.pala De.sa yang le.bih baik de.ngan me.libatkan masyarakat dan me.ne.rapkan 

me.kanisme. yang transparan. 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa me.kanisme. dalam 

pe.ngawasan yang dilakukan ole.h BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa yang 

pe.rtama yaitu me.mbuat re.ncana ke.rja tahunan. Pe.nyusunan ini be.rdasarkan ke.butuhan 

dan aspirasi masyarakat dalam ke.hidupan se.hari hari. Ke.giatan ini be.rtujuan untuk 

me.ndapatkan e.fe.ktifitas suatu program yang nantinya akan dijalankan ole.h pe.me.rintah 

De.sa. Ke.dua BPD me.lakukan tranparansi ke.giatan ke.pada masayarakat agar tidaka 

adanya ke.salahpahaman masyarakat de.ngan apparat De.sa dan ke.tiga me.lakukan 

musyawarah ke.pada masyarakat untuk me.mbe.rikan saran dan kritik yang te.ntunya 

be.rguna dalam pe.rke.mbangan De.sa. 

Be.rdasarkan tambahan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan ke.giatan yang te.lah 

be.rjalan dilakukan e.valuasi atau monitoring be.rkala se.hingga ke.giatan dapat be.rjalan 

se.cara aktif dan me.mbantu masyarakat se.te.mpat. Monitoring yang dilakukan be.rupa 

pe.ngawasan lapangan yang dilakukan anggota untuk me.mantau ke.giatan se.cara 

langsung dan untuk me.nye.le.saikan masalah yang te.rjadi anggota BPD akan me.lakukan 

musyawarah be.rsama masyarakat dan Ke.pala De.sa. 

Dapat disimpulkan bahwa me.kanisme. BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa 

be.rupa pe.nyusunan re.ncana ke.rja, pe.mantauan, pe.ngumpulan data, e.valuasi program, 

sosialisasi hasil, pe.mbe.rian re.kome.ndasi, dan musyawarah de.ngan masyarakat. De.ngan 

me.ne.rapkan me.kanisme. ini, BPD dapat me.mastikan bahwa kine.rja Ke.pala De.sa te.tap 

akuntabe.l dan transparan se.rta me.me.nuhi ke.butuhan masyarakat. 
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b. Perencanaan musyawarah dalam membangun Desa 
Dalam pe.mbangunan De.sa, pe.re.ncanaan musyawarah adalah prose.s strate.gis 

yang me.libatkan partisipasi masyarakat untuk me.mbuat re.ncana pe.mbangunan yang 

me.me.nuhi ke.butuhan dan ke.inginan warga. Pe.re.ncanaan musyawarah difungsikan 

se.bagai prose.s yang me.libatkan masyarakat untuk be.rpartisipasi aktif dalam me.mbuat 

re.ncana pe.mbangunan yang inklusif dan be.rke.lanjutan. Pe.mbangunan De.sa diharapkan 

dapat be.rjalan se.suai harapan dan me.ningkatkan kualitas hidup masyarakat me.lalui 

prose.s yang siste.matis dan partisipatif. 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa pe.re.ncanaan yang 

dilakukan ole.h BPD me.rupakan be.ntuk ke.te.rbukaan ke.pe.me.rintahan yang be.rtujuan 

me.wujudkan ke.inginan masyarakat dalam be.ntuk ke.giatan ataupun program yang 

nantinya be.rjalan untuk masayarakat De.sa. Ke.giatan yang be.rjalan me.rupakan ke.giatan 

yang te.lah dise.pakati be.rsama ole.h aparat De.sa dan masayarakat se.te.mpat. 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa pe.ntingnya musyawarah 

yang dilakukan aparat De.sa dalam me.mbe.ntuk program pe.ningkatan De.sa se.suai 

de.ngan ke.inginan dan ke.butuhan masyarakat De.sa. Hal ini dise.babkan kare.na 

masyarakat adalah orang yang be.rdampak langsung te.rhadap ke.bijakan yang dibuat 

dan orang yang pe.rtama dalam me.rasakan program te.rse.but. Kurangnya e.fe.ktifitas 

program dapat me.mbe.rikan ke.rugian te.rhadap De.sa kare.na biaya anggaran yang tidak 

te.pat dan te.rbuang sia-sia. Namun de.ngan musyawarah diharapkan dapat me.mbe.rikan 

e.valuasi te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa dalam me.mbuat ke.bijakan lainya. 

Dalam me.mbangun De.sa, pe.re.ncanaan musyawarah adalah prose.s yang 

me.libatkan se.mua bagian masyarakat dan inklusif yang me.mungkinkan pe.mbangunan 

De.sa dilakukan se.cara e.fisie.n dan se.suai de.ngan ke.butuhan masyarakat, se.hingga 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan dan kualitas hidup. Untuk itu adanya rutinitas musyawarah 

yang be.rkala sangat pe.nting dalam me.nampung aspirasi masayarakat te.rhadap 

ke.bijakan Ke.pala De.sa dalam pe.mbe.ntukkan program Pe.mbangunan De.sa. 

c. Penilaian program Kepala Desa dalam peningkatan sosial Masyarakat 
Prose.s e.valuasi yang dike.nal se.bagai e.valuasi program Ke.pala De.sa untuk 

pe.ningkatan sosial masyarakat adalah prose.s yang digunakan untuk me.nge.valuasi 

se.be.rapa e.fe.ktif program-program yang dijalankan ole.h Ke.pala De.sa dalam 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan dan kualitas hidup masyarakat. Hasil pe.nilaian dapat 

digunakan untuk me.ningkatkan kualitas program dan me.mastikan bahwa ke.butuhan 

masyarakat te.rakomodasi de.ngan baik de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan yang 

siste.matis dan partisipatif. 

Be.rdasarkan pe.rnyataan, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa pe.nilaian kine.rja Ke.pala 

De.sa yang dilakukan ole.h BPD Kuala Se.mundam yaitu de.ngan cara e.valuasi dan 

monitoring dise.tiap ke.giatan yang te.lah be.rjalan dikalangan masyarakat se.te.mpat untuk 

me.ndapatkan hasil dari dampak adanya program yang te.lah dite.tapkan ole.h Ke.pala 

De.sa. Pe.nilaian yang di lakukan BPD be.rdasarkan pe.ndapat masyarakat yang nantinya 

akan dilaporkan ke.pada Ke.pala De.sa me.lalui musyawarah De.sa. 

Untuk pe.nilaian BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa di Kuala Se.mundam 

te.rdapat be.be.rapa langkah dalam pe.nilaian program antara lain se.bagai be.rikut: 

1. Pe.ngumpulan data 
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Me.numpulkan data me.lalui surve.y, wawancara dan diskusi be.rsama 

masyarakat untuk me.ndapatkan informasi yang dibutuhkan. se.lanjutnya 

pe.ne.ntuan indikator kine.rja yang re.le.van yang digunakan untuk me.nge.valuasi 

ke.be.rhasilan program, se.pe.rti pe.ningkatan pe.ndapatan, akse.s ke. pe.ndidikan, 

dan partisipasi masyarakat. 

2. Analisis dampak 
Me.nganalisis dampak program te.rhadap kondisi sosial masyarakat, se.pe.rti 

pe.rubahan dalam kualitas hidup, tingkat ke.se.jahte.raan, dan partisipasi 

masyarakat dalam ke.giatan sosial. Se.lanjutnya pe.rbandingan kondisi 

masyarakat se.be.lum dan se.sudah program dilaksanakan untuk me.ne.ntukan 

pe.rubahan yang te.rjadi. 

3. Partisipasi masyarakat 
BPD dapat me.libatkan masyarakat dalam prose.s pe.nilaian de.ngan me.minta 

pe.ndapat dan tanggapan masyarakat te.ntang program yang se.dang 

dilaksanakan. Pe.nilaian yang me.libatkan masyarakat dapat me.ningkatkan 

ke.sadaran masyarakat te.rhadap program dan me.ningkatkan pe.ntingnya 

partisipasi. 

4. Laporan pe.nilaian 
Me.nyusun laporan pe.nilaian yang me.ncakup hasil, analisis, dan saran yang 

dibuat be.rdasarkan hasil e.valuasi. Untuk me.mastikan transparansi dan 

akuntabilitas, sampaikan hasil pe.nilaian ke.pada masyarakat dan pihak te.rkait. 

5. Pe.rbaikan  
Be.rdasarkan hasil pe.nilaian, BPD me.mbe.rikan saran untuk me.mpe.rbaiki 

program yang kurang e.fe.ktif atau me.mbuat program baru yang le.bih se.suai 

de.ngan ke.butuhan masyarakat ke.pada Ke.pala De.sa. Me.re.ncanakan cara 

untuk me.ningkatkan program yang sudah ada agar le.bih e.fe.ktif dalam 

me.ningkatkan ke.se.jahte.raan sosial masyarakat. 

6. Monitoring  
Me.lakukan monitoring dan e.valuasi se.cara be.rkala untuk me.mastikan bahwa 

program be.rjalan de.ngan baik dan me.ncapai tujuan yang te.lah dite.tapkan. 

Be.rdasarkan langkah-langkah diatas dapat disimpulkan bahwa BPD Kuala 

Se.mundam me.lakukan tahapan mulai dari analisis dampaj, laporan pe.nilaian, pe.rbaikan 

dan monitoring. Ini me.rupakan pe.ran anggota BPD dalam me.ningkatkan lingkungan sosial 

me.lalui aspirasi masyarakat yang disalurkan me.lalui BPD ke. Ke.pala De.sa Kuala 

Se.mundam. 

Pe.nilaian program Ke.pala De.sa untuk pe.ningkatan sosial masyarakat adalah 

langkah pe.nting untuk me.mastikan bahwa program yang dilaksanakan me.mbe.rikan 

manfaat yang nyata bagi masyarakat. Hasil pe.nilaian, yang dilakukan se.cara siste.matis 

dan partisipatif, dapat digunakan untuk me.mpe.rbaiki dan me.nge.mbangkan program 

yang le.bih baik di masa me.ndatang. 

4. Product (Hasil) 
Produk adalah hasil atau output yang dihasilkan dari prose.s pe.ngawasan kine.rja 

Ke.pala De.sa dalam ke.giatan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD). Untuk me.ningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi dalam pe.me.rintahan De.sa, produk yang dibuat ole.h BPD 

dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa sangat pe.nting. De.ngan produk yang je.las dan 
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dapat diukur, BPD dapat me.mbe.rikan kontribusi yang signifikan dalam pe.ningkatan 

kine.rja Ke.pala De.sa dan pe.mbangunan De.sa se.cara ke.se.luruhan. 

Me.nurut (Sumpe.no 2011) me.nyatakan bahwa hasil dalam ke.giatan Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) yang me.ngawasi kine.rja Ke.pala De.sa me.ncakup be.rbagai 

pe.ncapaian yang dihasilkan se.te.lah prose.s pe.ngawasan dilakukan. Ole.h kare.na itu, hasil 

dalam ke.giatan BPD yang me.ngawasi kine.rja Ke.pala De.sa me.ncakup be.rbagai aspe.k 

yang me.mbe.rikan gambaran te.ntang se.be.rapa e.fe.ktif pe.me.rintahan de.sa dan 

me.mbantu dalam prose.s pe.rbaikan dan akuntabilitas. 

Te.rkait produk dari ke.giatan pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa yang dilakukan 

ole.h BPD, pe.ne.liti me.rangkum indikator se.bagai pe.ne.ntu ke.be.rhasilan program yang 

be.rjalan se.suai de.ngan aspirasi masyarakat De.sa Kuala Se.mundam se.bagai be.rikut: 

a. Pencapaian BPD dalam pengawasan kinerja Kepala Desa 
Dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa, BPD me.mainkan pe.ran pe.nting dalam 

pe.mbangunan De.sa yang be.rke.lanjutan dan be.rpartisipasi me.lalui pe.nyampaian aspirasi 

masyarakat yang me.mbangun pe.rke.mbangan De.sa yang le.bih baik. Pe.ncapaian Badan 

Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa me.ncakup 

be.rbagai aspe.k yang me.nunjukkan e.fe.ktivitas dan dampak pe.ngawasan yang dilakukan. 

Dalam wawancara te.rkait pe.ncapaian BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala 

De.sa me.lalui pe.nilaian masyarakat De.sa Kuala Se.mundam se.bagai be.rikut: 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa BPD te.lah be.rhasil 

me.lakukan pe.nyampaian aspirasi masyarakat dan me.ntampaikan ke.pada Ke.pala De.sa 

se.hingga Ke.pala De.sa dapat me.lakukan upaya dalam me.ngatasi pe.rmasalahan 

masyarakat se.te.mpat. Anggota BPD juga be.rhasil me.laporkan kine.rja Ke.pala De.sa 

se.cara te.rbuka ke.pada masyarakat se.hingga me.mungkinkan masyarakat untuk 

me.nge.tahui pe.nggunaan anggaran  dan pe.ncapaian program dari kine.rja Ke.pala De.sa. 

Be.rdasarkan wawancara, disimpulkan bahwa masih te.rdapat kine.rja BPD dalam 

pe.ngawasan Ke.pala De.sa Kuala Se.mundam me.nurut Bapak Gunadi yang pe.rlu 

ditingkatkan. Pe.ningkatan te.rse.but dapat be.rupa pe.latihan SDM untuk dapat 

me.mbe.rikan kine.rja yang se.suai de.ngan ke.te.tapan pe.raturan dae.rah dalam 

pe.ngawasan Ke.pala De.sa. Pe.rbaikan ini dipe.rlukan agar ke.giatan dan tanggung jawab 

BPD dapat dilaksanakan se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n. 

Pe.ntingnya BPD untuk me.ngawasi kine.rja Ke.pala De.sa me.nunjukkan se.be.rapa 

e.fe.ktif dan akuntabe.l pe.me.rintahan De.sa. BPD dapat me.ningkatkan ke.pe.rcayaan 

masyarakat te.rhadap pe.me.rintah De.sa de.ngan me.libatkan masyarakat, me.lakukan 

pe.ngawasan yang siste.matis, dan me.mbe.rikan re.kome.ndasi yang konstruktif. Kare.na 

me.re.ka me.rasa suaranya dide.ngar dan dipe.rhatikan se.hingga masyarakat me.rasa le.bih 

te.rlibat dalam ke.giatan De.sa. 

b. Dampak pengawasan terhadap peningkatan kinerja Kepala Desa 
Pe.ngaruh pe.ngawasan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) te.rhadap pe.ningkatan 

kine.rja Ke.pala De.sa sangat be.sar. Pe.ngawasan BPD yang e.fe.ktif te.rhadap kine.rja 

Ke.pala De.sa me.ningkatkan akuntabilitas dan transparansi, kualitas pe.layanan yang le.bih 

baik, partisipasi masyarakat yang le.bih be.sar, dan ke.pe.rcayaan. Ole.h kare.na itu, 

pe.ngawasan yang e.fe.ktif sangat pe.nting untuk me.ncapai pe.mbangunan De.sa yang le.bih 

baik dan be.rke.lanjutan.  
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Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa dampak dari pe.ngawasan 

BPD dalam pe.ningkatan kine.rja Ke.pala De.sa sangat me.mbantu masyarakat te.rutama 

pada se.ktor pe.layanan publik di kantor De.sa, masyarakat me.rasakan ke.mudahan dalam 

ke.butuhan surat me.nyurat. Se.lain itu masyarakat juga me.rasa bahwa me.re.ka 

be.rkontribusi te.rhadap pe.rke.mbangan De.sa de.ngan adanya informasi anggaran untuk 

pe.nge.mbangan De.sa se.hingga dapat me.lakukan saran dan kritik jika te.rdapat ke.salahan 

Tindakan yang dilakukan ole.h Ke.pala De.sa. 

Be.rdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa dampak pe.ngawasan 

yang dilakukan ole.h BPD dalam pe.ningkatan kine.rja Ke.pala De.sa sangat be.rdampak 

te.rhadap pe.rke.mbangan pe.mbangungan De.sa. Hal ini sangat dipe.rhatikan agar para 

anggota BPD siap tanggap dalam me.nge.valuasi se.tiap ke.giatan ataupun program yang 

dijalankan ole.h Ke.pala De.sa agar dapat me.mbantu masyarakat se.te.mpat. 

Pe.ngawasan BPD te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa me.ningkatkan akuntabilitas, 

kualitas pe.layanan, dan partisipasi masyarakat. Kine.rja Ke.pala De.sa dapat ditingkatkan 

me.lalui me.kanisme. pe.ngawasan yang baik, yang pada akhirnya be.rdampak positif pada 

ke.se.jahte.raan masyarakat De.sa. Program yang dike.lola de.ngan baik me.ningkatkan 

ke.se.jahte.raan masyarakat, se.pe.rti akse.s ke. pe.ndidikan, ke.se.hatan, dan e.konomi. De.ngan 

pe.ngawasan yang baik, program-program ini dapat me.ningkatkan lingkungan sosial di 

De.sa.  

c. Program Desa yang bermanfaat bagi masyarakat 
Adanya Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) untuk me.ngawasi kine.rja Ke.pala 

De.sa me.miliki banyak manfaat bagi masyarakat dan pe.me.rintahan De.sa. BPD be.rpe.ran 

pe.nting dalam me.nciptakan pe.me.rintahan De.sa yang le.bih e.fisie.n dan re.sponsif te.rhadap 

ke.butuhan masyarakat kare.na pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa me.mbawa banyak 

manfaat, se.pe.rti pe.ningkatan akuntabilitas dan transparansi se.rta pe.ningkatan kualitas 

pe.layanan publik dan partisipasi masyarakat. 

Be.rdasarkan wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa BPD me.mbe.rikan manfaat 

te.rhadap pe.ningkatan pe.mbangunan De.sa me.lalui program yang dibe.ntuk de.ngan 

pe.nyampaian dan re.kome.ndasi program ke.pada Ke.pala De.sa yang dilatar be.lakangi 

ole.h saran dan kritik masyarakat didalam musyawarah De.sa. Pe.nyampaian aspirasi 

masyarakat didalam rapat me.mbe.rikan bobot arahan ke.pada Ke.pala De.sa agar 

me.mpe.rhatikan kondisi masyarakat yang me.ngalami ke.sulita se.pe.rti jalan rusak, bantuan 

sosial ataupun program pe.ningkatan ke.se.jahte.raan masyarakat. 

Be.rdasarkan hasil wawancara, pe.ne.liti me.nyimpulkan bahwa dari pe.ngawasan 

BPD me.mbe.rikan dampak positif yang pe.rlu dipe.rtahankan dan ditingkatkan se.hingga 

lingkungan De.sa dapat le.bih baik dari se.be.lumnya. Se.lain itu adanya ke.te.rbukaan atas 

pe.rmasalahan masyarakat me.mbe.rikan pe.ningkatan Pe.mbangunan De.sa yang te.ntunya 

pe.ncapaian visi misi De.sa se.bagai pe.nse.jahte.raan masyarakat dapat te.rcapai. 

Be.rdasarkan wawancara, dapat disimpulkan bahwa de.ngan adanya pe.ngawasan 

kine.rja Ke.pala De.sa yang dilakukan BPD te.rbe.ntuk be.be.rapa program dalam tahun 

te.rahir antara lain bantuan te.rnak sapi pada Se.bagian warga dan pe.ngobatan se.cara 

gratis pada he.wan te.rnak dan pe.rbaikan infrastruktur jalan dan pe.rbaikan parit. Ini 

me.rupakan pe.ningkatan lingkungan sosial masyarakat yang dilakukan ole.h Ke.pala De.sa 
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be.rdasarkan arahan BPD dalam me.nanggapi saran dan ktitik yang dibe.rikan ole.h 

masayarkat se.te.mpat. 

E.fe.ktivitas tugas Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) dapat dipe.ngaruhi ole.h 

tantangan yang dihadapi BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa. Tantangan yang 

dihadapi BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa be.ragam dan komple.ks. Untuk 

me.ngatasi masalah ini, anggota BPD harus dipe.rkuat, pe.me.rintah dae.rah harus 

me.mbantu, dan masyarakat harus le.bih te.rlibat. BPD dapat me.lakukan pe.ke.rjaannya 

dalam pe.ngawasan pe.me.rintahan De.sa de.ngan le.bih baik de.ngan me.ngatasi masalah 

ini. Adapun hambatan yang dialami ole.h BPD dalam pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa 

di kuala sumundam antara lain se.bagai be.rikut: 

1. BPD se.ring me.nghadapi hambatan yang me.njadikan BPD kurang e.fe.ktif dalam 
pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa dalam me.me.nuhi ke.inginan masyarakat, 
se.pe.rti ke.kurangan dana dan kurangnya pe.latihan untuk me.ningkatkan 
ke.mampuan pe.ngawasan. 

2. Anggota BPD se.ringkali tidak me.ne.rima pe.latihan yang cukup te.ntang te.knik 
pe.ngawasan dan manaje.me.n, se.hingga ke.mampuan me.re.ka te.rbatas. Adapun 
juga jumlah anggota BPD yang te.rbatas dapat me.nye.babkan pe.ngawasan 
yang kurang e.fe.ktif. 

3. Ke.pala De.sa mungkin me.nolak kritik atau masukan dari BPD, yang dapat 
me.nye.babkan pe.ngawasan me.njadi kurang e.fe.ktif. Hal te.rse.but biasanya 
te.rjadi dise.babkan ke.tidakse.suaian visi misi Ke.pala De.sa ataupun adanya 
program yang te.lah dijalankan ole.h Ke.pala De.sa se.hingga me.me.rlukan biaya 
yang cukup be.sar. 

4. BPD se.ring me.ngalami ke.sulitan untuk me.ndapatkan data yang dipe.rlukan untuk 
me.lakukan pe.ngawasan yang akurat. Se.lain itu, dokume.ntasi ke.giatan De.sa 
se.ring tidak le.ngkap atau tidak je.las se.hingga BPD ke.sulitan dalam 
pe.ngawasan kine.rja yang te.lah dilakukan ole.h Ke.pala De.sa. 

5. Prose.s administrasi dan pe.ngambilan ke.putusan yang sulit dapat me.nghambat 
re.spon ce.pat te.rhadap masalah dikalangan masyarakat yang dise.babkan ole.h 
prose.dur administrasi dalam me.ngumpulkan dan me.nganalisis data yang rumit. 

 

SIMPULAN 

Be.rdasarkan hasil pe.mbahasan pada bab se.be.lumnya, maka pe.nulis me.ngambil 

ke.simpulan dalam judul “E .valuasi Fungsi Badan Pe.rmusyawaratan De.sa (BPD) Dalam 

Pe.ngawasan Kine.rja Ke.pala De.sa Di Kuala Se.mundam Ke.camatan Bandar Pe.talangan 

Kabupate.n Pe.lalawan” bahwasanya fungsi pe .gawasan Badan Pe.rmusyawaratan De.sa 

(BPD) te.rhadap kine.rja Ke.pala De.sa te.lah dilaksanakan se.suai de.ngan pe.raturan yang 

be.rlaku. Ini me.nunjukkan bahwa pe.me.rintahan de.sa dan BPD be.rkolaborasi dan 

be.rkomunikasi se.suai de.ngan tugas dan fungsi masing-masing. Me.lalui Pe.raturan Me.nte.ri 

Dalam Ne.ge.ri Re.publik Indone.sia No. 110 Tahun 2016 te.ntang Badan Pe.rmusyawaratan 

De.sa, Ke.pala De.sa dan BPD be.ke.rja sama untuk me.mbahas dan me.nye.tujui rancangan 

pe.raturan de.sa, me.nampung, dan me.nyalurkan aspirasi masyarakat se.te.mpat, dan 

me.lakukan pe.ngawasan kine.rja Ke.pala De.sa. 

BPD me.mbantu ke.pala de.sa dalam me.njalankan pe.me.rintahan. BPD dan 

pe.me.rintah de.sa me.miliki ke.dudukan yang se.jajar, dan hubungan ke.rja me.re.ka adalah 

ke.mitraan yang be.rsifat konsultatif dan koordinatif. BPD be.rtanggung jawab untuk 

me.nampung dan me.nye.barkan aspirasi masyarakat se.rta me.ne.tapkan pe.raturan de.sa 
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be.rsama ke.pala de.sa. BPD me.miliki we.we.nang untuk me.mbahas rancangan pe.raturan 

de.sa be.rsama ke.pala de.sa, me.lakukan pe.ngawasan te.rhadap pe.laksanaan pe.raturan 

de.sa, dan me.ngusulkan pe.ngangkatan dan pe.mbe.rhe.ntian ke.pala de.sa. 

Dalam pe.ngawasan, BPD De.sa Kuala Se.mundam te.rdiri dari pe.ngawasan 

ke.uangan, pe.mbangunan, dan kine.rja Ke.pala De.sa dalam me.me.nuhi ke.butuhan 

masyarakat. BPD akan me.mbe.rikan te.guran dan instruksi jika dite.mukan ke.salahan dalam 

prose.s pe.ngawasan pada kine.rja Ke.pala De.sa dalam me.njalankan tugas dan 

ke.wajibannya. BPD me.nghubungkan masyarakat de.ngan pe.me.rintah de.sa dan 

me.ndorong me.re.ka untuk be.rpartisipasi dalam prose.s pe.mbangunan dan pe.ngawasan. 

Se.lain itu, itu me.mbe.rikan suara bagi ke.inginan warga. BPD juga me.mastikan bahwa 

ke.pala de.sa me.njalankan tugas dan tanggung jawabnya se.suai de.ngan pe.raturan  yang 

te.lah dite.tapkan ole.h undang undang dan me.wujudkan harapan masyarakat. 
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